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This study aims to analyze the effect of sales and operating expenses on
net profit at PT Kalbe Farma Tbk during the 2020-2024 period. Net
profit is a key indicator of a company’s financial performance, which is
influenced by various factors, including sales levels and the efficiency of
operating expense management. The study identifies the contribution of
sales and operating expenses to mnet profit, both partially and
simultaneously. The research method used is a quantitative approach
with multiple linear regression analysis, processed using IBM SPSS
version 25. The data used consists of secondary data obtained from the
quarterly financial statements of PT Kalbe Farma Tbk during the
research period. The results showed that sales and operating expenses
did not have a significant effect, either partially or simultaneously.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penjualan
dan beban operasional terhadap laba bersih pada PT Kalbe
Farma Tbk selama periode 2020-2024. Laba bersih merupakan
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berbagai faktor, termasuk tingkat penjualan dan efisiensi
pengelolaan beban operasional. Penelitian ini mengidentifikasi
kontribusi penjualan dan beban operasional terhadap laba
bersih, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis
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Bersih regresi linier berganda, yang diolah menggunakan perangkat
lunak IBM SPSS versi 25. Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanan

) pada PT Kalbe Farma Tbk selama periode penelitian. Hasil
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PENDAHULUAN

Di era bisnis modern yang penuh persaingan, setiap perusahaan berupaya untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal sebagai bukti keberhasilan operasional dan
daya saingnya. Dalam hal ini, kinerja keuangan menjadi tolak ukur dalam menilai
seberapa efektif suatu perusahaan mengelola sumber dayanya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Salah satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah laba
bersih. Menurut (Natanagara & Merawati, 2023:66), laba bersih merupakan salah satu
tujuan setiap perusahaan karena laba merupakan salah satu faktor yang menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya dengan itu,
(Hartati, 2024:186), menyatakan bahwa laba bersih digunakan untuk mengukur
pendapatan bersih yang didapatkan oleh perusahaan. Sehingga perusahaan dapat
menunjukkan seberapa besar perusahaan mampu mendapatkan laba yang diperoleh
dalam periode tertentu yang akan berdampak pada para investor untuk tetap
menanamkan modalnya.

PT Kalbe Farma Tbk merupakan salah satu perusahaan farmasi terbesar di Indonesia
yang memiliki peran strategis dalam menyediakan produk kesehatan bagi masyarakat.
Sebagai perusahaan terbuka, PT Kalbe Farma Tbk sangat bergantung pada kinerja
keuangan yang stabil untuk menjaga kepercayaan investor dan mempertahankan
reputasi perusahaan. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan dalam mengelola faktor-
faktor yang mempengaruhi laba bersih menjadi sangat penting.

Dua faktor utama yang mempengaruhi laba bersih perusahaan adalah penjualan dan
beban operasional. Penjualan merupakan sumber utama pendapatan perusahaan.
Menurut (Wardana & Sedarmayanti, 2021:23), penjualan adalah sumber utama
pendapatan bagi perusahaan. Tanpa penjualan, perusahaan tidak dapat menghasilkan
keuntungan yang diperlukan untuk operasional dan pertumbuhan. Penjualan tidak
hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai indikator keberhasilan
strategi pemasaran dan manajemen perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pasar.

1928



P-ISSN: 2715-6117 E-ISSN: 2715-6966

Dalam konteks PT Kalbe Farma Tbk, penjualan mencakup produk-produk farmasi
seperti produk kesehatan, nutrisi, dan distribusi. Peningkatan penjualan dapat dicapai
melalui strategi pemasaran yang efektif, inovasi produk, perluasan jaringan distribusi,
dan peningkatan loyalitas pelanggan.

Sementara itu, beban operasional merupakan biaya yang tidak berhubungan dengan
proses produksi tetapi hanya meliputi biaya pemasaran dan biaya administrasi dan
umum (Panggabean et al., 2024:90). Beban Operasional yang tinggi dan tidak terkelola
dengan baik dapat menyebabkan laba bersih menurun, meskipun perusahaan berhasil
meningkatkan penjualan. Oleh karena itu, pengelolaan beban operasional secara efisien
menjadi hal yang krusial dalam menjaga keberlanjutan profitabilitas perusahaan.

Melihat pentingnya kedua variabel tersebut, sangat relevan untuk dilakukan analisis
mendalam tentang pengaruh penjualan dan beban operasional terhadap laba bersih PT
Kalbe Farma Tbk. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran empiris mengenai
hubungan antar variabel dan memberikan landasan dalam pengambilan keputusan
strategis yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan
perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penjualan dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih pada PT Kalbe
Farma Tbk Periode 2020-2024"

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan triwulan I - IV PT Kalbe Farma Tbk. Laporan keuangan tersebut
diakses melalui situs resmi perusahaan https:/ /www .kalbe.co.id/id/investor/laporan-
keuangan-dan-investasi/laporan-keuangan dan situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
https:/ /www.idx.co.id. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada April 2025 hingga
Juli 2025. Proses penelitian meliputi pengumpulan data, analisis data, hingga
penyusunan laporan akhir.

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang
menggambarkan kondisi keuangan PT Kalbe Farma Tbk. Data meliputi penjualan,
beban operasional, dan laba bersih perusahaan. Data tersebut digunakan untuk
menganalisis kinerja keuangan selama periode 2020 hingga 2024.

Sumber Data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh PT Kalbe Farma Tbk. Data tersebut diperoleh
melalui situs resmi perusahaan, yakni pada laman
https:/ /www kalbe.co.id/id /investor /laporan-keuangan-dan-investasi/laporan-
keuangan. Dengan mengakses data dari sumber resmi, peneliti dapat memastikan
bahwa informasi yang diperoleh valid dan dapat dipercaya untuk dianalisis.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah data

kepustakaan dan data dokumentasi.

a. Data kepustakaan
Data kepustakaan ini melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber.
Sumber-sumber tersebut meliputi buku-buku referensi yang relevan, jurnal ilmiah,
artikel penelitian, serta skripsi sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian.
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b. Data dokumentasi
Data dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengumpulkan data
berupa dokumen-dokumen tertulis yang relevan dengan penelitian. Dokumen yang
akan digunakan berasal dari laporan keuangan triwulan 1- 4 PT Kalbe Farma Tbk
periode 2020 hingga 2024, yang menyediakan informasi mengenai variabel - variabel
kunci, yaitu penjualan, beban operasional dan laba bersih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
mengenai data variabel-variabel penelitian tanpa bertujuan untuk membuat
generalisasi. Analisis ini memberikan informasi mengenai nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean), dan standar deviasi dari data yang digunakan.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

M Minimum Maximum Mean Sta. Deviation
Fenjualan 20 AT95E13126647 J2E27T7VE108026 17499208181728 B457155657892.848
Eehan 20 384156305631 1980356182450 11038239680571 528012427876.478
Operasional
Laha Bersih 20 B7TO2B85TERE2 3450083412291 1947114340831.2 AB5O644B5791 450
Walid M 20
(listwise)

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, N merupakan jumlah sampel dalam
penelitian ini, yaitu sebanyak 20. Adapun untuk variabel penjualan nilai minimum Rp
5.795.613.126.647, dan nilai maksimum Rp 32.627.776.108.026. Rata- rata (mean)
penjualan sebesar Rp 17.499.298.181.728, dengan standar deviasi sebesar Rp
8.457.155.657.892,95. Kemudian pada variabel beban operasional menunjukkan nilai
minimum Rp 384.156.305.631, dan nilai maksimum Rp 1.980.356.182.450. Rata-rata
(mean) beban operasional adalah Rp 1.103.823.968.057,10 dengan standar deviasi Rp
528.012.427.876,48. Sementara itu, laba bersih memperoleh nilai minimum Rp
677.028.576.662, dan nilai maksimum sebesar Rp 3.450.083.412.291. Rata-rata (mean) laba
bersih yaitu Rp 1.947.114.340.831,20 dan standar deviasinya sebesar Rp
885.964.485.791,45.

Uji Asumsi Klasik

Histogram

Grafik histogram dianggap menunjukkan distribusi normal jika pola distribusi data
pada histogram membentuk kurva lonceng.

Histogram

Dependent Variable: Laba Bersih
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Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Histogram
Sumber: Output SPSS 25
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Berdasarkan hasil uji histogram residual, terlihat bahwa pola distribusi residual
membentuk lonceng yang menyerupai kurva normal. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas residual telah terpenuhi.

Uji P-P Plot
P-P Plot (Probability-Probability Plot) digunakan untuk menilai apakah data residual

dalam model regresi berdistribusi normal. Pada P-P Plot, titik-titik data harus menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Laba Bersih
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086
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1] 0.2 04 05 0.8 10
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Gambar 2. Hasil Uji Probability-Probability Plot
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik P-P Plot, terlihat bahwa sebagian
besar titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas residual telah
terpenubhi.

One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Residual dinyatakan berdistribusi normal apabila hasil uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji One Sample K-S
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
|

Fesidua
I 20
Mormal Parametears?:P Mean 0000244
Std. Deviation 212870598753.12610
Most Extreme Differences Absolute 12
Faositive A12
FMegative -.086
Test Statistic A12
Asymp. Sig. (2-tailed) 2op°

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi
(Asymp.Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas dalam analisis regresi telah terpenuhi.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya bebas multikolinearitas atau memiliki tingkat korelasi antar variabel
independen yang rendah.

Hasil uji multikolinearitas sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji multikolinearitas

Coefficients a
Collinearity
Statistics
Model  Tolerance VIF
1 Penjualan 1.000 1.000
2 Beban Operasional 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan Tabel 3, nilai Tolerance untuk kedua variabel independen tercatat sebesar
1.000, yang berarti lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang
juga sebesar 1.000 lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas pada model regresi.

Heteroskedastisitas

Scatterplot

Scatterplot digunakan untuk melihat apakah residual dari model regresi menyebar
secara acak atau membentuk pola tertentu. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik pada
scatterplot membentuk pola tertentu yang teratur, bergelombang, melebar kemudian
menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan
tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ABRESID

Regression Studentized Residual

2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Scatterplot
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan hasil uji Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak
di sekitar garis nol pada sumbu vertikal tanpa membentuk pola tertentu, ini
menunjukkan bahwa varians residual adalah konstan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Glejser

Uji glejser bertujuan mendeteksi adanya heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi (Sig)
dari variabel independen terhadap nilai absolut residual lebih besar dari 0,05, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel . Hasil Uji Glejser
Coefficients®

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coeflicients
Model E Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 134 041 3.265 005
Penjualan 1.753E-14 .0oo 1.924 1.326 202
Behan Operasional -2.860E-13 .0oo -1.960 -1.351 194

a. DependentVariable: ABS_RES
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji Glejser, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel
penjualan sebesar 0,202 dan variabel beban operasional sebesar 0,194. Karena kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan korelasi yang
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model
regresi. Berikut hasil uji autokorelasi yang telah dilakukan.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Model R RSquare  Square Estimate Watson

1 9712 942 935 225044302103.436 949

a. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Penjualan

b. Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber: Output SPSS 25
Tabel 6. Kriteria Uji Durbin-Watson

No HO Keputusan Jika
1 Tdk autokorelasi Positif Ditolak 0<d<dL
2 Tdk autokorelasi Positif Tdk ada keputusan dL<d=<dU
3 Tdk ada Autokorelasi Negatif Ditolak 4-dL<d<4
4 Tdk ada Autokorelasi Negatif Tdk ada keputusan 4-dU<d<4-dL
5 Tdk ada Autokorelasi Positif/Negatif Ditolak dU<d<4-dU

Berdasarkan kriteria dari Uji Durbin Watson maka dibuat penjelasan terkait tabel 5 hasil

uji autokorelasi sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Durbin Watson

No HO Keputusan Jika
1  Tdk autokorelasi Positif Ditolak 0<0,949 <1,1004
2 Tdk autokorelasi Positif Tdk ada keputusan 1,1004 < 0,949 <1,5367
3  Tdkada Autokorelasi Negatif Ditolak 4-1,1004 <0,949 < 4
4  Tdk ada Autokorelasi Negatif Tdk ada keputusan 4 -1,5367 < 0,949 <4 - 1,1004
5 Tdk ada Autokorelasi Positif/ Negatif Ditolak 1,5367 < 0,949 < 4 - 1,5367

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 0,949. Nilai
tersebut kemudian dibandingkan dengan batas bawah (dL) dan batas atas (dU) dari
tabel Durbin-Watson untuk sampel sebanyak 20 dan 2 variabel independen. Pada tabel
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7, nilai Durbin Watson 0,949 berada di antara 0 dan dL 1,1004, maka nilai tersebut berada
pada kriteria uji Durbin Watson No.1 yaitu tidak autokorelasi positif.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisa satu variabel terikat dan
dua atau lebih variabel bebas. Hasil perhitungan regresi yang dilakukan sebagai berikut:
Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Errar Beta t Sig.
1 {Constant) 149713904081.649  119097609455.483 1.257 226
Penjualan 028 038 266 724 AT4
Beban Operasional 1187 618 ik 1.829 071

a. DependentVariakle: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut:
Y =149713904081.649 + 0,028 (X1) + 1,187 (X2)

Hasil output uji regresi linier berganda pada tabel diatas, diketahui bahwa persamaan
regresi yang terbentuk adalah Y = 149713904081.649 + 0,028 + 1,187, dimana Y
merupakan Laba Bersih, X1 adalah Penjualan dan X2 adalah Beban Operasional. Nilai
konstan 149713904081.649 menunjukkan bahwa jika Penjualan dan Beban Operasional
dianggap konstan.
Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Uji t bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 149713904081.648  119097608455.483 1.257 226
Fenjualan 028 .038 266 724 478
Beban Operasional 1.187 B18 L] 1.8929 071

a. DependentVariable: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji t pada tabel regresi, diketahui bahwa variabel Penjualan memiliki
tnitung sebesar 0,724 yang berarti thitung < tiabel = 0,724 < 2,101 dan signifikansinya sebesar
0,479 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Penjualan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Laba Bersih secara parsial.

Selanjutnya, untuk variabel Beban Operasional memiliki thitung sebesar 1,929 yang berarti
thitung < trabel = 1,929 < 2,101 dan signifikansinya sebesar 0,071 yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Beban Operasional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Laba Bersih secara parsial.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara simultan apakah pengaruh seluruh
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Mocel Squares df Mean Square F Siag.
1 Regression 2105E+12 2 1.053E+12 1.287 2ag°
Residual 1.280E+13 17 7.529E+11
Total 1.491E+13 19

a. DependentWariable: Laba Bersih
b. Predictors: (Constant), Eeban Operasional, Penjualan

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA), diperoleh nilai F hitung sebesar 1,287 dengan
signifikansi sebesar 0,298 (> 0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel penjualan dan beban operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih.

Uji Determinasi R2
Uji determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikat (dependen) dalam suatu model
regresi.
Tabel 11. Hasil Uji Determinasi R2
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square  Square Estimate Watson
1 .971a 942 .935 225044302103.436 .949
a. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Penjualan

b. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,942 atau 94,2%.
Artinya variabel independen vyaitu penjualan dan beban operasional mampu
menjelaskan sebesar 94,2% terhadap Laba Bersih. Sisanya sebesar 5,8% dipengaruhi oleh
variabel lainnya diluar penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Penjualan dan Beban
Operasional terhadap Laba Bersih pada PT Kalbe Farma Tbk, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih secara parsial,
dibuktikan dengan nilai thitung 0,724 < twabel 2,101 dan nilai signifikansi 0,479 > 0,05.

2. Beban Operasional juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih secara
parsial, dengan thitung 1,929 < tiaber 2,101 dan nilai signifikansi 0,071 > 0,05.

3. Secara bersama-sama (simultan), Penjualan dan Beban Operasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih PT Kalbe Farma Tbk periode
2020-2024. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji F yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,298 yang lebih besar dari 0,05.
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